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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas penerapan model 
pembelajaran guided discovery berbantuan LKS dalam meremediasi miskonsepsi 
siswa pada materi perpindahan kalor di kelas X SMA Negeri 7 Pontianak. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang berbentuk pre-eksperimen 
dengan rancangan one group pre-test-post-test design. Penelitian ini melibatkan 
30 siswa kelas X MIA 1 sebagai sampel yang dipilih secara acak dengan teknik 
intact group. Dari analisis data diperoleh temuan bahwa terjadi perubahan 
konseptual yang signifikan setelah diberikan remediasi. Hal ini dapat dilihat dari 
profil konsepsi siswa dan hasil perhitungan uji Mc Nemar secara total didapatkan 
χ2tabel (3,84) lebih kecil dari χ
2
hitung (4,29) untuk db = 1 dan α = 5%. Penerapan 
model pembelajaran guided discovery berbantuan LKS efektif untuk meremediasi 
miskonsepsi siswa pada materi perpindahan kalor di kelas X SMA Negeri 7 
Pontianak dengan nilai effect size 0,42 (berkategori sedang). Hasil penelitian 
diharapkan dapat dikembangkan dengan menggunakan LKS yang berbasis guided 
discovery serta merancang eksperimen sederhana untuk konsep yang abstrak agar 
mudah dipahami siswa. 
Kata kunci: Remediasi, miskonsepsi, guided discovery, perpindahan kalor 
 
Abstract: This research aimed to determine the effect of application of LKS 
assisted guided discovery to remediate students’ misconception on heat transfer 
subject at grade X SMA Negeri 7 Pontianak. This research is experimental 
research which formed as One Group Pretest-Posttest Design. This research 
involved 25 students as research sample were selected by using the intact group 
technique. From the data analysis it is found that there is a significant conceptual 
change after being given remediation. It can be seen from students’ conception 
profiles and Mc Nemar test calculation results obtained χ2tabel (3,84) is smaller 
than  χ2hitung (4,29) for db = 1 and α = 5%. The application of LKS assited guided 
discovery learning model is effective to remediate students’ misconceptions on 
heat transfer subject at grade X SMA Negeri 7 Pontianak with effect size 0,42 
(medium category). The results are expected to be developed by using LKS based 
guided discovery and design a simple experiment of an abstract concept for the 
easy student’s understanding. 






isika adalah salah satu ilmu dalam bidang sains yang mempelajari gejala-
gejala alam. Fisika mempelajari hubungan antara materi dan energi 
(Kanginan, 2007: 2). Mengingat begitu pentingnya ilmu fisika, sudah semestinya 
siswa memahami ilmu fisika ini. Pembelajaran fisika bukan hanya melalui 
pendekatan matematis saja, tetapi siswa juga dituntut untuk dapat memahami 
konsep yang terkandung di dalamnya. Jadi, fisika membutuhkan matematika 
tetapi fisika bukanlah matematika. Hal inilah yang membuat beberapa siswa tidak 
senang pada pelajaran fisika. Mereka beranggapan bahwa pelajaran fisika 
dipenuhi banyak rumus yang harus dihafalkan. Salah satu materi fisika yang 
dipelajari oleh siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) khususnya kelas X adalah 
materi perpindahan kalor.  
Sebelum memulai proses pembelajaran, setiap siswa pasti sudah 
mempunyai pengetahuan awal yang mereka amati dan alami di kehidupan mereka, 
tetapi pada kenyataannya terkadang konsepsi awal yang telah dimiliki dan 
diyakini siswa tidak sesuai dengan konsep ilmiah atau yang disebut miskonsepsi 
(Suparno, 2005). Hasil penelitian Witanecahya (2014) telah  diterapkan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) untuk mengurangi miskonsepsi 
siswa kelas X SMAN 2 Ponorogo  sebanyak 38 siswa pada pokok bahasan 
perpindahan panas. Adapun miskonsepsi-miskonsepsi siswa dalam penelitian 
tersebut yaitu: (1) kesetimbangan termal hanya terjadi jika kedua sistem 
mengalami kontak secara langsung, (2) suhu dan dingin dapat mengalir, (3) pada 
proses konduksi, partikelnya yang berpindah, (4) konveksi tidak terjadi pada 
udara dan aliran panas sesuai dengan aliran konveksi, dan (5) salah membedakan 
konveksi dan radiasi dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan seorang guru fisika kelas X SMA 
Negeri 7 Pontianak pada 24 November 2014, diperoleh bahwa siswa cenderung 
mengalami kesalahan ketika mengerjakan  masalah/soal yang menggunakan 
pendekatan konsep. Hal ini dapat dilihat dari nilai ulangan harian siswa yang jauh 
dari nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75. Berdasarkan observasi 
yang telah dilakukan, soal–soal yang biasa dikerjakan siswa adalah soal-soal yang 
sederhana dan matematis. Dari hasil pengamatan proses pembelajaran di SMA 
Negeri 7 Pontianak khususnya di kelas X ditemukan bahwa siswa lebih cenderung 
menghafal rumus matematis dan mengalami kesulitan ketika diberikan soal 
dengan pendekatan konsep. Siswa di SMA Negeri 7 Pontianak mengalami 
miskonsepsi khususnya pada materi perpindahan kalor. Adapun miskonsepsi-
miskonsepsi yang mereka alami yaitu (1) suhu dapat mengalir, (2) konduksi 
adalah perpindahan panas yang disertai perpindahan partikelnya, (3) udara di 
dalam tenda terasa panas pada siang hari dikarenakan adanya radiasi matahari, 
dan (4) konveksi terjadi hanya pada zat cair saja.  
Menurut Sutrisno, Kresnadi, Kartono (2007: 3-6), salah satu penyebab 
miskonsepsi adalah kemampuan berpikir siswa. Dalam proses pembelajaran 
seringkali siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep fisika. 
Miskonsepsi tersebut biasanya sulit diatasi karena siswa cenderung 
mempertahankan konsep awal mereka secara kokoh. Miskonsepsi siswa yang 
terjadi harus diperbaiki. Kegiatan perbaikan miskonsepsi ini disebut remediasi 




pada siswa ada tiga, yaitu: adanya rasa ketidakpuasan (dissatisfaction) yang 
dimiliki siswa terhadap konsep awal yang dimilikinya, adanya rasa kebermaknaan 
(meaningfulness) terhadap konsep yang baru, dan adanya rasa kemasuk-akalan 
(intelligible) terhadap konsep yang baru. Salah satu cara yang baik agar terjadi 
perubahan konsepsi pada siswa adalah siswa menemukan konsep itu sendiri.  
Bruner (dalam Balim, 2009) menyatakan bahwa belajar terjadi dari 
penemuan, yang mengutamakan refleksi, berpikir, bereksperimen, dan 
mengeksplorasi. Agar lebih terarah, maka penemuan yang dilakukan siswa harus 
berdasarkan prosedur yang diberikan oleh guru atau yang disebut guided 
discovery. Dengan menemukan konsep itu sendiri, siswa akan lebih merasa puas 
dan merefleksi bahwa konsep yang baru lebih baik dibandingkan konsep awal 
keliru yang mereka miliki. Model pembelajaran guided discovery ini memuat 6 
tahapan, yaitu: (1) pemberian rangsangan (stimulation); (2) pernyataan/ 
identifikasi masalah (problem statement); (3) pengumpulan data (data collection); 
(4) pengolahan data (data processing); (5) pembuktian (verification); (6) 
penarikan kesimpulan (generalization) (Kurniasih dan Sani, 2012). Tahapan-
tahapan pada model pembelajaran guided discovery ini diyakini dapat mengurangi 
jumlah miskonsepsi yang terjadi pada siswa karena diawal proses ini siswa 
mengajukan konsep yang mereka miliki, kemudian mereka melakukan suatu 
eksperimen, dan setelah mendapatkan data, siswa mengecek apakah konsep awal 
yang mereka miliki terbukti berdasarkan hasil eksperimen yang didapatkan. 
Dengan begitu, siswa menjadi tahu dimana letak kesalahannya untuk membangun 
konsep yang baru. 
Pada penelitian (Akinbobola, 2010), guided discovery adalah strategi yang 
paling efektif dalam memfasilitasi prestasi siswa dalam fisika. Dari penelitian 
yang telah dilakukan oleh Wawan Nugroho (dalam Sari, 2014), penerapan model 
pembelajaran guided discovery dalam pembelajaran fisika diyakini dapat 
memberikan peningkatan terhadap hasil belajar dikarenakan guided discovery 
memiliki tujuan dan pengaruh yang besar bagi siswa, yakni untuk 
mengembangkan kreativitas siswa, menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar, 
untuk mendapatkan pengalaman langsung dalam belajar dan lain sebagainya. 
Model pembelajaran guided discovery dapat diterapkan pada proses 
pembelajaran disertai dengan Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS adalah lembaran 
yang berisi tugas atau pertanyaan–pertanyaan yang harus dikerjakan oleh siswa, 
dan tidak hanya memuat pertanyaan-pertanyaan, tetapi juga ada yang memuat 
prosedur eksperimen yang harus dilakukan siswa. Dengan adanya LKS, siswa 
dapat lebih aktif mengerjakan tugas yang diberikan guru. Pada penelitian Hartono 
(2014) telah menerapkan pembelajaran praktikum IPA berbantu LKS discovery 
yang dapat meningkatkan keterampilan proses siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini perlu dilakukan untuk 
meremediasi miskonsepsi siswa kelas X SMA Negeri 7 Pontianak dengan 
menerapkan model pembelajaran guided discovery disertai dengan LKS dimana di 
dalam LKS tersebut terdapat prosedur-prosedur yang dibuat guru yang dapat 
membimbing siswa. Dengan adanya model pembelajaran guided discovery 
dibantu dengan LKS, siswa diharapkan dapat aktif melibatkan kemampuan untuk 
 
 
mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, dan mandiri, sehingga 
mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. 
  
METODE 
Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode eksperimen. 
Penelitian eksperimen yang digunakan adalah bentuk pre-eksperimen (pre-
experimental design) dengan rancangan “One-Group Pretest-Posttest Design”. 
Rancangan penelitian dapat digambarkan sebagai berikut: 
Tabel 1  Rancangan One Group Pretes-Posttest 
Pre-test Perlakuan Post-test 
X1 O X2 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIA SMA 
Negeri 7 Pontianak yang terdiri dari kelas X MIA 1,  X MIA 2, X MIA 3 dan X 
MIA 4 dengan jumlah siswa 154 orang.Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara intact group (kelompok utuh), yaitu pengambilan sampel 
secara utuh dari populasi yang bersifat homogen dengan menetapkan satu atau 
beberapa kelas sebagai kelompok yang akan diteliti (Sutrisno, 2011). Kelas yang 
akan dijadikan sampel dipilih secara random (acak) dan terpilih kelas X MIA 1 
yang berjumlah 38 siswa. Akan tetapi, siswa yang terhitung dalam pengolahan 
data hanya 30 siswa dikarenakan ada beberapa siswa yang tidak mengikuti pre-
test dan post-test.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik pengukuran. Dengan alat pengumpul data berupa berupa tes awal (pre-test) 
dan tes akhir (post-test) yang paralel dan ekuivalen, terdiri dari 6 soal dalam 
bentuk pilihan ganda dengan reasoning terbuka. Untuk kelayakan pemakaian 
dilapangan, instrumen penelitian divalidasi oleh dua orang dosen Pendidikan 
Fisika FKIP Untan dan satu orang guru fisika SMA Negeri 7 Pontianak. Validitas 
isi instrumen secara keseluruhan sebesar 3,72 (tergolong memiliki validitas yang 
tinggi) dengan reliabilitas sebesar 0,43.  
Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis data yaitu: 
1. Mengetahui profil konsepsi siswa sebelum dan setelah diberikan remediasi 
menggunakan model pembelajaran guided discovery berbantuan LKS 
2. Menganalisis signifikansi perubahan konseptual siswa sebelum dan setelah 
diberikan remediasi menggunakan uji Mc Nemar dan dan dilanjutkan dengan 
rumus χ2 berikut: 
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, dengan dk = 1  
3. Menghitung efektivitas model pembelajaran guided discovery berbantuan 
LKS dalam meremediasi miskonsepsi siswa pada materi perpindahan kalor. 
Efektivitas ditetapkan dengan menghitung effect  size dengan rumus: 
   









   = harga proporsi penurunan jumlah siswa yang miskonsepsi pada tiap 
konsep 
   = jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi dalam menyelesaikan soal 
pre-test 
    = jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi dalam menyelesaikan soal 
post-test 
Kriteria besarnya effect size diklasifikasikan berdasarkan aturan ruas jari, yaitu 
tergolong rendah (Es < 0,3), tergolong sedang (0,3 ≥ Es ≤ 0,7), dan tergolong 
tinggi (Es > 0,7) (Sutrisno, 2010). 
Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu 
tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Pada tahap persiapan diawali 
dengan melakukan observasi ke sekolah untuk menentukan sampel penelitian. 
Kemudian, membuat instrumen penelitian (berupa kisi–kisi soal, RPP, soal pre–
test, soal post–test, LKS). Setelah itu, instrumen divalidasi dan diujicobakan di 
SMA Negeri 2 Pontianak. 
Tahapan kedua adalah tahap pelaksanaan remediasi. Setelah pemberian 
pre–test dilanjutkan dengan pelaksanaan remediasi dengan pengajaran ulang 
menggunakan model pembelajaran guided discovery berbantuan LKS. Siswa 
diberikan LKS pra-eksperimen terlebih dahulu untuk menggali konsepsi awal 
mereka kemudian mereka melakukan eksperimen yang terdapat di LKS. Setelah 
dilakukan eksperimen, siswa mengecek apakah konsepsi mereka sesuai dengan 
yang mereka dapatkan dari eksperimen dan kemudian ditarik kesimpulan. 
Terakhir, siswa diberikan post-test untuk mengetahui konsepsi akhir siswa. 
Tahapan terakhir adalah menganalisis data sesuai prosedur analisis data yang telah 
dirancang. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan data analisis jawaban siswa diperoleh profil konsepsi siswa, seperti 
yang disajikan pada Tabel 1. 
 




























































13 43% 20 67% 



























4 13% 20 67% 













Miskonsepsi 11 37% 6 20% 
 
Dari data yang diperoleh dari profil konsepsi siswa didapatkan pada pre-test, rata-
rata profil konsepsi siswa yang benar sebesar 37,7% dan rata-rata profil 
miskonsepsi siswa sebesar 62,3%. Sedangkan pada post-test, rata-rata profil 
konsepsi siswa yang benar sebesar 64,5% dan rata-rata profil miskonsepsi siswa 
sebesar 35,5%. 
Berdasarkan profil konsepsi siswa, terjadi perubahan konseptual siswa antara 
sebelum dan sesudah diberikan remediasi, seperti yang disajikan dalam Tabel 2. 
 
Tabel 2 Signifikansi tiap butir soal menggunakan uji Mc Nemar 
No. 
Soal 
A B C D χ2 hitung χ2 tabel 
Signifikan/ 
Tidak Signifikan 
1 8 8 3 11 0,2 3,84 Tidak Signifikan 
2 1 5 7 17 12,5 3,84 Signifikan 





A B C D χ2 hitung χ2 tabel 
Signifikan/ 
Tidak Signifikan 
4 6 3 13 8 0,07 3,84 Tidak Signifikan 
5 1 3 9 17 12,5 3,84 Signifikan 
6 4 15 3 9 1,23 3,84 Tidak Signifikan 
Total 24 38 40 78 4,29 3,84 Signifikan 
 
Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa secara keseluruhan, terjadi 
perubahan konseptual siswa yang signifikan antara sebelum dan sesudah 
remediasi dengan model guided discovery berbantuan LKS dengan nilai χ2hitung 
4,29 lebih besar dari χ2tabel (3,84). 
Untuk mengetahui efektivitas penerapan model pembelajaran guided 
discovery berbantuan LKS dalam menurunkan jumlah siswa yang mengalami 
miskonsepsi tiap konsep dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3 Nilai effect size 






Berdasarkan Tabel 3, penerapan model pembelajaran guided discovery 
berbantuan LKS efektif dalam meremediasi miskonsepsi siswa pada materi 
perpindahan kalor di kelas X SMA Negeri 7 Pontianak dengan nilai effect size 




Pada penelitian ini, berdasarkan analisis rekapitulasi jawaban siswa masih 
ditemukan beberapa siswa yang mengalami miskonsepsi sebelum dan sesudah 
diberikan remediasi menggunakan model pemebelajaran guided discovery 
berbantuan LKS. Pada konsep perpindahan kalor, beberapa siswa masih 
beranggapan bahwa suhu dapat mengalir. Untuk konsep perpindahan kalor secara 
konduksi, beberapa siswa masih beranggapan bahwa konduksi merupakan 
perpindahan panas yang disertai perpindahan partikelnya. Untuk konsep 
perpindahan kalor secara konveksi, beberapa siswa masih beranggapan bahwa 
konveksi hanya terjadi pada zat cair saja. Selain itu, siswa masih keliru dalam 
membedakan konsep konveksi dan radiasi.  
Sebelum diberikan remediasi, rata-rata 62,3% siswa mengalami 
miskonsepsi pada konsep perpindahan kalor ini dan rata-rata 37,7% siswa yang 
memiliki konsepsi yang benar. Setelah dilakukan remediasi menggunakan model 
pembelajaran guided discovery berbantuan LKS, rata-rata 35,5% siswa 
 
 
mengalami miskonsepsi dan rata-rata 64,5% siswa yang memiliki konsepsi yang 
benar. Hal ini dikarenakan pada proses pembelajaran, penerapan model 
pembelajaran guided discovery berbantuan LKS ini kurang maksimal dalam 
pelaksanaannya. Hal ini dapat dilihat dalam lembar observer dimana ada beberapa 
tahapan kegiatan pembelajaran yang tidak terlaksana. 
 Pada penelitian ini, untuk mengetahui perubahan konseptual peserta 
setelah diberikan remediasi menggunakan uji Mc Nemar. Dari perhitungan 
menggunakan uji Mc Nemar pada tiap butir soal dapat dilihat bahwa χ2hitung yang 
didapatkan secara keseluruhan (4,29) lebih besar dari χ2tabel (3,84). Ini 
membuktikan bahwa terjadi perubahan konseptual yang signifikan antara sebelum 
dan sesudah diberikan remediasi menggunakan model pembelajaran guided 
discovery berbantuan LKS pada konsep perpindahan kalor. Dengan demikian 
siswa dapat membetulkan kekeliruan konsepsi yang mereka miliki dengan model 
pembelajaran guided discovery berbantuan LKS. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan hasil penelitian Sari (2014), bahwa setelah diterapkannya model 
pembelajaran guided discovery terjadi peningkatan hasil belajar siswa. 
Hasil penelitian ini diperkuat dengan teori Bruner (dalam Dahar, 2000) 
yang menyatakan bahwa belajar penemuan sesuai dengan pencarian pengetahuan 
secara aktif oleh manusia dan dengan sendirinya memberikan hasil paling baik. 
Siswa berusaha mencari pemecahan masalah dengan melakukan eksperimen yang 
mengizinkan mereka untuk menemukan prinsip-prinsip itu sendiri. Dengan begitu, 
mereka akan mempunyasi rasa kepuasan tersendiri dan pengetahuan itu akan lebih 
bermakna. 
Pada soal nomor 1, 3, 4, dan 6, berdasarkan hasil perhitungan uji Mc 
Nemar didapatkan χ2tabel (3,84) lebih besar dibandingkan χ
2
hitung (0,2; 2,11; 0,07 ; 
1,23). Dengan demikian, pada soal nomor 1,3, 4, dan 6 terjadi perubahan 
konseptual yang tidak signifikan pada siswa setelah diberikan remediasi. 
Perubahan konseptual siswa yang tidak signifikan ini terjadi karena masih banyak 
siswa mengalami miskonsepsi setelah diberikan remediasi.  
Untuk soal nomor 1 dan 3 yang memiliki indikator yang sama yaitu 
menjelaskan bahwa kalor berpindah dari suhu yang tinggi ke suhu yang rendah. 
Pada indikator ini, miskonsepsi yang ditemukan adalah suhu dapat mengalir. Pada  
penelitian ini tidak ada percobaan dalam LKS yang ditujukan untuk mengurangi 
miskonsepsi ini dikarenakan untuk mengamati kalor berpindah sangat sulit dilihat 
secara langsung. Hal inilah yang menyebabkan ketika telah diberikan remediasi 
untuk indikator soal ini, perubahan konseptual yang terjadi tidak signifikan. 
Untuk soal nomor 4 dan 6 yang memiliki indikator yang sama yaitu 
menjelaskan proses perpindahan kalor secara konveksi. Pada indikator ini, 
miskonsepsi yang ditemukan adalah konveksi terjadi hanya pada zat cair saja. 
Selain itu, siswa masih keliru dalam membedakan konsep konveksi dan radiasi. 
Pada  penelitian ini, pada soal nomor  4, siswa mengalami miskonsepsi pada post-
test karena peristiwa yang disajikan berbeda konteksnya dengan soal pada pre-
test. Dapat simpulkan beberapa siswa masih keliru ketika diberikan konteks soal 
yang berbeda. Untuk soal nomor 6 pada pre-test dan post-test, soal yang disajikan 
sama sehingga dapat diasumsikan mereka hanya menghafal jawaban pre-test 
ketika menjawab soal post-test. Hal inilah yang menyebabkan ketika telah 
 
 
diberikan remediasi untuk indikator soal ini, perubahan konseptual yang terjadi 
tidak signifikan. 
Untuk soal nomor 2 dan 5 yang memiliki indikator yang sama yaitu 
menjelaskan proses perpindahan kalor secara konduksi. Pada indikator ini, 
miskonsepsi yang ditemukan adalah konduksi adalah perpindahan yang disertai 
perpindahan partikelnya. Pada  penelitian ini percobaan konduksi dalam LKS ini 
kurang kuat untuk membuktikan kepada siswa bahwa partikel benda padat tidak 
berpindah ketika dipanaskan. Dalam LKS ini, percobaan konduksi yang diberikan 
hanya untuk mengamati faktor-faktor yang berpengaruh pada perpindahan kalor 
secara konduksi. Hal inilah yang menyebabkan ketika telah diberikan remediasi 
untuk indikator soal ini, masih ada beberapa siswa yang mengalami miskonsepsi 
walaupun terjadi perubahan konseptual yang signifikan. 
Meskipun demikian, penerapan model pembelajaran guided discovery 
berbantuan LKS secara umum efektif untuk meremediasi miskonsepsi siswa siswa 
di kelas X SMA Negeri 7 Pontianak. Pernyataan ini berdasarkan dari menurunnya 
jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi pada konsep perpindahan kalor. Hal 
ini dapat dilihat dari perhitungan menggunakan rumus effect size didapatkan nilai 
ΔS secara keseluruhan yaitu 0,42, sesuai dengan kriteria 0,3< ΔS<0,7 
dikategorikan sedang. Ini berarti penerapan model pembelajaran guided discovery 
berbantuan LKS ini cocok untuk meremediasi miskonsepsi siswa walaupun tidak 
secara keseluruhan dan masih perlu perbaikan lagi.  
Namun masih terdapat beberapa kekurangan dalam penelitian ini. 
Rancangan LKS yang digunakan dalam penelitian ini tidak mengakomodasi 
dengan bentuk miskonsepsi dengan baik. Eksperimen pada pembelajaran ini tidak 
dirancang khusus untuk mengatasi miskonsepsi pada konsep suhu dapat mengalir. 
Eksperimen yang disajikan dalam LKS untuk konsep konduksi dan konveksi tidak 
dapat dipahami siswa pada bagian-bagian yang abstrak. Pelaksanaan tahap 
pembuktian dalam penelitian ini kurang optimal dikarenakan eksperimen 
membutuhkan waktu yang cukup lama. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan maka kesimpulan dalam penelitian ini 
adalah penerapan model pembelajaran guided discovery berbantuan LKS efektif 
untuk meremediasi miskonsepsi siswa pada materi perpindahan kalor di kelas X 
SMA Negeri 7 Pontianak. Dari hasil perhitungan uji Mc Nemar secara total 
didapatkan χ2tabel (3,84) lebih kecil dari χ
2
hitung (4,29), terjadi perubahan 
konseptual yang signifikan setelah dilakukan remediasi menggunakan model 
pembelajaran guided discovery berbantuan LKS pada materi perpindahan kalor.  
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dikemukakan saran sebagai berikut: (1) pada 
model pembelajaran guided discovery ini sebaiknya menggunakan LKS yang 
berbasis guided discovery juga, sehingga miskonsepsi yang dimiliki siswa dapat 
diubah ke konsepsi yang benar, (2) untuk konsep-konsep yang abstrak dalam 
materi perpindahan kalor ini sebaiknya menggunakan eksperimen yang mudah 
 
 
dipahami siswa, (3) Pada tahap pembuktian (verification) dalam model 
pembelajaran guided discovery ini perlu ditingkatkan lagi karena pada tahap ini 
siswa dapat merubah konsepnya yang keliru. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Akinbobola, A.D. (2010). Constructivist Practices through Model pembelajaran 
guided discovery Approach: The Effect on Students’ Cognitive 
Achievementin Nigerian Senior Secondary School Physics. Eurasian 
Journal of Physics and Chemistry Education. 2 (1): 16-25. 
Balim, A.G. (2009). The Effects Of Discovery Learning On Students’ Success And 
Inquiry Learning Skills. Eurasian Journal of Education Research. 35: 1-20. 
Dahar, Ratna Wilis. (2000). Teori-teori Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: 
Erlangga. 
Kanginan, Marthen. (2007). Fisika untuk SMA Kelas X. Jakarta: Erlangga. 
Kurniasih, Imas dan Berlin S. (2014). Sukses Mengimplementasikan Kurikulum 
2013. Katapena.penerbit@gmail.com: Kata Pena. 
Sari, Malla Kartika. (2014). Upaya Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar 
Siswa dengan Menerapkan Model Pembelajaran Model Pembelajaran 
Guided Discovery pada Pokok Bahasan Elastisitas Siswa Kelas XI di SMAN 
1 Manyar. Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika. 3(2) : 125-130. 
Suparno, Paul. (2005). Miskonsepsi dan Perubahan Konsep dalam Pendidikan 
Fisika. Jakarta : Grasindo. 
Sutrisno, Leo, Hery Kresnadi dan Kartono. (2007). Pengembangan Pembelajaran 
IPA SD. Jakarta : PJJ S1 PGSD. 
Sutrisno, Leo. (2010). Effect Size. (online). (http : // www. scribd.com / doc /28 
025523 / Effect - Size,  diakses 3 Februari 2015). 
Sutrisno, Leo. (2011). Pengambilan Sampel. (online). (http : // www. scribd.com / 
doc/48219493/Makin-Profesional-Lewat-Penelitian-9Pengambilan-Sampel, 
diakses 2 Februari 2015). 
Witanecahya, Sendy Zulia. (2014). Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing (Guided Inquiry) untuk Mengurangi Miskonsepsi Siswa Kelas 
X SMAN 2 Ponorogo pada Pokok Bahasan Perpindahan Panas. Jurnal 
Inovasi Pendidikan Fisika. 3(3) : 6-10. 
 
 
 
